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Abstrak
 

Hubungan negara dan masyarakat merupakan hal yang penting untuk dijaga demi menciptakan kedamaian

suatu negara. Permasalahan etnis yang terjadi di Republik Rakyat Tiongkok, tepatnya permasalahan suku

Uighur di Daerah Otonomi Uighur Xinjiang, telah menciptakan ketegangan antara pemerintah Tiongkok dan

suku Uighur. Bingtuan, sebagai sebuah organisasi sosial di Xinjiang yang bertanggungjawab langsung

kepada pemerintah pusat, dapat memberikan gambaran atas hubungan pemerintah dan masyarakat Xinjiang,

khususnya suku Uighur. Bingtuan sendiri merupakan sebuah organisasi paramiliter yang dibentuk oleh

pemerintah Tiongkok untuk mengembangkan daerah Xinjiang, menjaga stabilitas Xinjiang, serta

mendukung terciptanya kesatuan etnis di Xinjiang. Suku Uighur yang merupakan penduduk mayoritas

Xinjiang sejak lama telah memiliki konflik dengan pemerintah Tiongkok. Berdasarkan peranannya,

kehadiran Bingtuan tentu dimaksudkan untuk meredam ketegangan yang ada di antara pemerintah Tiongkok

dan suku Uighur. Namun, melihat sejauh mana permasalahan suku Uighur telah terjadi, kehadiran Bingtuan

justru memperparah hubungan antara kedua pihak tersebut karena menyebabkan kesenjangan sosial serta

memperkuat adanya pandangan bahwa pemerintah berupaya untuk melakukan sinifikasi terhadap suku

Uighur.

 

<i>State-society relation is an important thing to maintain in order to create peace in a country. Ethnic issues

that occur in Peoples Republic of China, specifically the Uighurs conflict in Xinjiang Uighur Autonomous

Region, have created tensions between Chinese government and the Uighurs. Bingtuan, as a social

organization in Xinjiang that is directly responsible to the central government, can give us an overview of

the relationship between the government and Xinjiangs people, particularly the Uighurs. Bingtuan itself is a

paramilitary organization formed by the central government to develop Xinjiang region, maintain stability in

Xinjiang, and promote ethnic unity in Xinjiang. The Uighurs as the majority population in Xinjian have had

conflicts with the government since long ago. Based on its roles, the presence of Bingtuan is intended to

appease the conflict between the Chinese government and the Uighurs. However, seeing how far the

Uighurs issue has happened, Bingtuans presence instead exacerbated the relation between those two because

it caused social gap and strengthen the idea that the government strive to sinicize the Uighurs.</i>

https://lib.ui.ac.id/detail?id=20495751&lokasi=lokal

